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............(5) Karena sesungguhnya sesudah keslitan itu ada kemudahan, (6) 

sesungguhnya sesudah kesulitan it ada kemudahan. (7] Maka apabla kam telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, (8) dan hanya kepada Tuhanmlah hendaknya kamu berharap." 

(0.S AI-Insyirah; 5-8) 
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Xingming 
Ynji jihu~ 
Bi~oti 

Zhaiy~o 

B~w~ L~k~su~nu 
Hany~ w~nxu~ 
Ldn ln de m ldnxi dunpin xi~oshu~ de zh~ti fenxi 

Zhe ben lmw~n t~olin zhti z~i "ln l~n de m l~nxi" de du~npi~n xioshu~, 
yong linian c~ng du~npi~n xi~oshu~ de n~iz~i yinsi, boku, r~nwi, shiji~n h~ ch~ngti 
de xi~ngfa. Su shiyong de f~ngfa shi yig~ jin jli dou qi f~ngfa. Su~ shiyong de lilin 
shi yig~ w~mxu~ sh~hu xu~ de f~ngf, tongshi gongch~n zhyi z~i zh~nggu yong ri 
de lishi h~ zh~nggu gongch~nddng de ch~ngli. Zh~ xing ynji de ji~gu f~xi~n, 
zh~ge du~npi~n xi~oshu de zh~ti shi z~i gongch~n zhyi g~ngsh~ zhyi. Zh~ge 
du~npin xi~oshu~ de p~it~o zh~ti shi bike handong r~nl~i xin de ~i liling. 

Gu~njian ci: Zh~ti, lini~n, dunpin xi~oshu~ de n~iz~i yinsi, zh~nggu 
gongch~ndang, gongchn zhiyi. 

ABSTRAK 

Nama : Bowo Laksono 
Program Studi : Sastra Cina 
Judul : Analisis Tema Cerpen Sungai Mulan yang Biru 

Skripsi ini membahas tema dalam cerpen Sungai Mulan yang Biru dengan 
mengidentifikasi gagasan-gagasan dari unsur-unsur intrinsik cerpen yang meliputi la tar, 
tokoh, peristiwa dan konflik. Metode yang digunakan adalah metode close-reading. 
Teori yang digunakan adalah pendekatan sosiologi sastra dan sejarah tentang 
masuknya paham komunis di Cina dan berdirinya Partai Komunis Cina. Hasil dari 
penelitian ini menemukan tema utama cerpen yaitu doktrin komunis di sebuah komune 
dan tema pendukung cerpen yaitu tentang kekuatan cinta yang tidak bisa 
menggoyahkan hati manusia. 

Kata kunci: tema, gagasan, unsur intrinsik, Partai Komunis Cina, Komunisme 
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BABI 

PEND AHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Fridolin (1998:127-135) dalam kerangka pemikiran Konfusian, 

penegakan moralitas sosial-politik adalah bagian dari fungsi sastra yang paling 

pokok. Fungsi pragmatik-didaktik ini mendominasi teori sastra tradisional Cina. 

Cita-cita sosial dan politik Konfusian adalah masyarakat yang ideal dengan 

pemerintahan yang ideal, yang sama-sama dilaksanakan melalui kekuatan moral 

(Dao atau Jalan Moral'). Atas dasar ini, fungsi sastra adalah untuk mempengaruhi 

sikap pembaca, dengan cara mengajukan pandangan-pandangan tentang kejadian 

kejadian sosial-politik. Pandangan-pandangan yang diajukan bisa berupa dukungan 

atau kritik, pujian atau teguran. Keterkaitan antara sastra dengan persoalan 

persoalan sosial politik telah menjadi kelaziman di Cina selama berabad-abad 

lamanya. Perdebatan-perdebatan sosial dan politik yang penting di Cina seringkali 

dilakukan dalam lingkungan sastra dan bahkan suatu peristiwa sosial-politik 

tertentu tidak jarang muncul dari lingkungan kegiatan sastra. Tanda-tanda awal dari 

suatu pergolakan politik, seperti Revolusi Kebuduyaan (1967-1976), muncul dalam 

dunia sastra, dan perdebatan-perdebatan sastra dengan orientasi sosial-politik pada 

masa ini termasuk yang besar sepanjang sejarah sastra modem Cina. Dalam gerakan 

Kebudayaan Baru 1917  (#4 kizh XTn Wenhu~ Yiundong), yang mencapai 

puncaknya pada Gerakan 4 Mei (1919), perdebatan sastra adalah yang paling 

dominan, sebutan Revolusi Sastra (#% W~mxu~ G~ming)berasal dari sini. 

Periode 1917-1919 adalah fase peralihan dari kesusastraan tradisional ke 

kesusastraan modem. Pada tahun 1956 dilancarkan kampanye Seratus Bunga (i 

B~ihu) --- lengkapnya adalah 'Beragam bunga berkembang serentak, beragam 

aliran beradu suara' (i IE , i 3 ' 0g B~ihu~qifang, biji~zhengming). 

Kampanye tersebut bukan saja telah mendorong munculnya karya sastra yang luar 

biasa banyaknya, tetapi juga esai-esai kritik dan teori, disertai perdebatan 

perdebatannya, yang menengahkan berbagai persoalan sekitar hubungan sastra 
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dengan kehidupan sosial-politik. Seusai Revolusi Kebudayaan tahun 1976, muncul 

perdebatan mengenai apa yang disebut 'sastra pembeberan' (Jg ; B~oli 

We~mxu~) menyusul diterbitkannya karya-karya yang disebut sastra luka ({'i#4 

'; Sh~ngh~n W~mxu~), cerita-cerita yang membeberkan tragedi sosial dan luka 

Iuka bat in' yang ditimbulkan oleh pelaksanaan kekuasaan selama 10 tahun Revolusi 

Kebudayaan. Perdebatan besar mengenai 'sastra modernis' terjadi pada awal tahun 

1980-an, seiring dengan munculnya karya-karya yang dikategorikan sebagai 'fiksi 

arus kesadaran' (k1Ji YT sh lu Xi@oshu~) dan 'puisi gelap' (#'K i# 

M~nglong sh?). Dalam perdebatan ini, teknik kesastraan telah menjadi hal yang 

problematik. Perhatian pada teknik dan eksperimen dalam sastra dilihat sebagai 

usaha yang sadar atau tak sadar, bertujuan melepaskan diri dari politik. 

Dalam sejarah kesusastraan Cina, perkembangan kesusastraan Cina secara 

umum terbagi menjadi tiga, yaitu (I) kesusastraan klasik (ft Gd~i w~nxu~), 

(2) kesusastraan modern ({R ; Xi~nd~i w~nxu~), dan (3) kesusastraan 

kontemporer (ff D~ngdi w~mxu~). Kesusastraan klasik berkembang pada 

masa kedinastian sampai tahun 1919 .  Kesusastraan modem berkembang dari tahun 

1919 sampai tahun 1949, Kesusastraan kontemporer berkembang sejak Republik 

Rakyat Cina berdiri hingga sekarang. 

Cerpen Sungai Mulan yang Biru ( i i ' k 4 &  Lin ln de Mid~n xD) 

merupakan sebuah cerpen karya Ye Wei Lin ( ]  j) yang diterbitkan pada 

tahun 1980. Ye Wei Lin merupakan salah satu pengarang kontemporer Cina dan 

merupakan anggota Partai Komunis Cina. Ye Wei Lin lahir pada tahun 1935 di 

Distrik Huiyang (A) , Provinsi Guangdong (#) . Karya Ye Wei Lin 

lainnya yaitu (dpt'e, H~ibin Sdnjb), (h3 (# Bi~nji~ng Fi Sh~o) yang 

diterbitkan tahun 1958. Tahun 1960 dia bergabung dalam penulis profesional 

Hunan. Tahun 1979 dia menulis cerpen (l~'k')jg L~n l~n de Mil~n x), 

(E #i #s 'fki. E. Z~i M~iycu H~ngbi~o Di H~li Sh~ng) .Cerpen Sungai 

Mulan yang Biru ( lli ' k Ldn ldn de Milin xi) mendapatkan 

Penghargaan Nasional sebagai cerpen terbaik. Sejak tahun 1980, Ye Wei Lin 
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menerbitkan kumpulan cerpen seperti (13l B~ih, (ll '''' L~n l~n de 

Mil~n xD) dan lainnya (http://lib.huse.cn/lzvi/news view.asp?newsid=1207). 

Secara garis besar, cerpen Sungai Mulan yang Biru ini mengisahkan tentang 

potret kehidupan partai Komunis Cina di sebuah tempat yang bernama Komune 

Sungai Mulan. Di dalam cerpen ini terdapat tiga tokoh yang mendominasi jalannya 

cerita, yaitu seorang wak.il sekretaris partai yang bemama Pan Jingui, seorang 

penyiar radio partai yang bemama Zhao Shuanghuan, dan seorang pekerja 

generator listrik bemama Xiao Zhijun. Lewat cerpen ini Ye Wei Lin memainkan 

perannya sebagai tokoh aku' yang kehadirannya sebagai sak.si atau pencerita yang 

bercerita tentang kehidupan di Komune Sungai Mulan dan paham komunis. Doktrin 

tentang paham komunis inilah yang membuat tokoh Zhao Shuanghuan menjadi 

seseorang yang terkekang, padahal awalnya dia bukanlah merupakan tokoh 

komunis. Dia tidak diperbolehkan untuk berhubungan dengan orang-orang yang 

bukan orang partai demi menjaga citranya sebagai orang partai, merasak.an kesepian 

walaupun kemahsyuran mengelilingi dirinya sehingga pada akhimya dia 

mengalami konflik dengan wakil sekretaris partai-Pan Jingui. Di sisi lain Ye Wei 

Lin juga memberik.an sedikit kisah cinta yang dialami oleh tokoh-tokohnya dalam 

cerpen ini Ye Wei Lin mengakhiri kisah cerpen ini dengan akhir yang bahagia dan 

memberikan para pembaca ceritanya sebuah pesan yang berharga. Dari garis besar 

cerpen inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti apa tema cerpen Sungai 

Mulan yang Biru ini. 

B. Rumusan masalah 

Penulis berpendapat bahwa cerpen Sungai Mulan yang Biru (ilk' 

Lin ln de Mln xi) mempunyai tema yang menarik untuk diteliti. Tema yang 

menarik artinya merniliki potensi menjadi kajian yang seru untuk dibahas. Sehingga 

dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk menganalisis tema yang terkandung 

dalam cerpen yang berjudul Sungai Mulan yang Biru karangan Ye Wei Lin. 

Berdasarkan ha! tersebut, rumusan masalah yang akan dibahas di dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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I. Apa tema yang menjadi dasar pembuatan cerpen Sunga Mulan yang Biru 

ini? 

2. Gagasan-gagasan yang mendukung tema tersebut. 

3. Bagaimana unsur-unsur intrinsik dalam cerpen tersebut terangkai dan 

mengikat sebuah tema cerpen? 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian cerpen Sungai Mulan yang Biru ini yaitu 

penulis hanya akan rneneliti tema cerpen melalui pendekatan sosiologi sastra 

dengan menganalisis unsur-unsur intrinsik cerpen secara umum yang akan menjadi 

gagasan pendukung tema cerpen Sungai Mulan yang Biru. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk menganalisis tema utama yang 

terdapat pada cerpen Sungai Mulan yang Biru (li ii'k±)& L~n ldn de Mldn 

xi ) . Selain itu penulis juga berusaha menemukan gagasan-gagasan yang 

mendukung tema dalam cerpen ini dan kemudian menggali lebih dalam gagasan 

gagasan yang terkandung dalam unsur-unsur intrinsiknya sehingga pada akhimya 

dapat menemukan tema yang terkandung dalam cerpen Sungai Mulan yang Biru. 

E. Metode Penelitian 

Metode yang penulis gunakan dalam menganalisis tema cerpen Sungai Mulan 

yang Biru (kl k'yk$ Lin l~n de Mil~n xi) ini adalah dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif, metode kepustakaan dari berbagai literatur, dan 

metode close-reading. Data berupa teks cepen Sungai Mulan yang Biru (l j' 

k 4 jg  Lin ln de Mil~n xD) , Karangan Ye Wei Lin (H #k) merupakan 

sumber primer yang penulis 

http://lib.huse.cn/lzy/news view.asp?newsid= 1207 dan 

dapat dari 

didukung beberapa 

literatur sebagai sumber sekunder untuk menganalisis cerpen tersebut. 
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Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan dan tulisan yang digunakan untuk mencari pemahaman 

atas sesuatu (S. Nasution, 1992). Sedangkan metode close-reading atau membaca 

teliti menurut (Brummett, 2010) adalah teknik membaca berurutan dan teliti pada 

teks dengan pemahaman yang semakin dalam pada makna dari teks tersebut. 

Metode ini dilakukan dengan membaca berulang kali dan mencennati setiap bagian 

teks yang bertujuan mendapatkan pemahaman mendalam terhadap teks tersebut. 

Selain ketelitian, juga diperlukan kepekaan dalam mencurigai apa saja yang ada di 

dalam teks, seperti unsur intrinsik atau unsur ekstrinsik, makna konotasi, dan lain 

lain. Melalui proses ini, tidak ada bagian yang luput dari pengamatan sehingga 

dapat dihasilkan penafsiran yang baik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian analisis tema cerpen Sungai Mulan yang Biru ( 

j 'y k:jg Ln ln de Milin xi) ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

kesusastraan di Cina, memberikan pengetahuan mengenai hal-hal menarik dalam 

sebuah karya sastra sehingga pembaca dapat mengambil nilai-nilai positif dari 

cerpen 1m. 

G. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun menjadi empat bab. Bab satu 

merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, metode penelitian, dan manfaat penelitian. Bab dua berisi 

landasan teori yang berisi konsep dasar yang digunakan untuk melakukan analisis 

dalam penelitian ini. Bab tiga berisi pembahasan mengenai gagasan dan unsur 

intrinsik yang mengait tema cerpen Sungai Mulan yang Biru (ilk ('k':& Lin 

l~n de Mil~n xi) . Bab empat merupakan kesimpulan dari seluruh bab dalam 

penelitian ini. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, penulis menyimpulkan tema 

yang terkandung dalam cerpen Sungai Mulan yang Biru (ilk'k') L~n ln 

de Mil~n xD) . Kemudian bab ini dilanjutkan dengan daftar pustaka yang dapat 
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menjadi referensi pembaca guna mencari tahu lebih dalam mengenai sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

H. Sistem Ejaan 

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan bahasa Cina dalam 

cerpen akan tetap ditulis apa adanya. Penulis menggunakan aksara Cina (0e 

Hanzi) dan Ejaan Bahasa Cina (~#) H~ny Pinyin). Nama atau istilah yang 

berulang akan ditulis dengan aksara dan ejaan Bahasa Cina pada kemunculan 

pertama, selanjutnya hanya akan ditulis ejaan Bahasa Cinanya saja. Lampiran teks 

cerpen menggunakan aksara Cina ( Hanz), Ejaan Bahasa Cina ( # # % 

Hany Pinyin), dan terjemahan dalam Bahasa Indonesia. Dengan tujuan untuk 

memudahkan pembaca yang tidak biasa membaca aksara Cina dapat mengetahui 

bacaan dari teks asli cerpen. Pengutipan cerpen dalam analisis menggunakan aksara 

Cina ( Hanz), Ejaan Bahasa Cina (## Hany~ Pinyin), dan terjemahan 

Bahasa Indonesia. 
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